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ABSTRAK 
 
Pengguna media sosial mengalami krisis harga diri di usia remaja akhir. 
Fenomena swafoto yang terjadi dapat membantu individu dalam meningkatkan 
kebutuhan harga diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan minat 
swafoto dengan harga diri pengguna media sosial pada remaja akhir. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 200 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling, dengan karakteristik sampel sebagai berikut : a) 
berusia remaja akhir yaitu 18-21 tahun, b) memiliki minat dalam melakukan 
swafoto, c) memiliki media sosial untuk mengunggah swafoto. Metode yang 
digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan alat ukur skala minat 
swafoto dan skala harga diri. Teknik analisis yang digunakan adalah spearman’s 
coefficient rank of correlation. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,40 dan signifikansi 0,578 p > 0,05, artinya tidak ada 
hubungan antara minat swafoto dan harga diri. Implikasi dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor yang dapat membuat remaja pengguna media sosial 
memiliki minat swafoto. 
 
Kata Kunci: Minat swafoto, Harga diri  
 
      Harga diri adalah aspek penting 
dalam kehidupan karena menjadi hal 
yang berperan dalam pembentukan 
kepribadian yang stabil, sementara 
kebutuhan harga diri yang tidak 
terpenuhi adalah awal dari 
ketidakharmonisan diri. Baumeister & 
Leary (Hingerton, 2016) 
mengemukakan bahwa harga diri 
adalah evaluasi individu terhadap 
dirinya yang berkaitan dengan 
kebutuhan untuk dihargai dan 
diterima di lingkungan sosial. 
Individu yang mendapatkan 
pemenuhan harga diri dengan baik 
dapat mengembangkan kepribadian 
positif, sedangkan individu yang tidak 
mendapatkan pemenuhan harga diri 
akan mengembangkan kepribadian 
yang negatif. Stanley Cooper Smith 
(Mena, 2009) mengemukakan bahwa 
terdapat empat aspek yang digunakan 
untuk mengukur harga diri, yaitu 
kebermaknaan merupakan hal yang 
berkaitan dengan perasaan dicintai 
dan diperhatikan, kemampuan  
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 merupakan keterampilan individu 
untuk tidak membandingkan 
kemampuan dirinya dengan 
kemampuan orang lain, kekuatan 
merupakan kemampuan individu 
untuk melakukan kontrol atas dirinya 
dan orang lain, dan kebaikan yaitu 
kemampuan untuk memandang diri 
sebagai seseorang yang baik dan 
positif serta memandang orang lain 
sebagai orang yang bermakna, baik, 
penting, tidak merendahkan atau 
meremehkan.  
      Baldwin dan Hoffmann (2002) 
mengemukakan bahwa dalam 
perkembangan harga diri, laki-laki 
lebih memiliki harga diri tinggi 
dibandingkan dengan perempuan. 
Namun, dari segi fase perkembangan 
baik laki-laki maupun perempuan 
akan mengalami penurunan harga diri 
di usia remaja terutama pada fase 
remaja akhir yang berusia 18-21 
tahun (Bleidorn, Arslan, Denissen, 
Rentfrow, Gebauer, Potter & Gosling, 
2016). Dalam fase remaja akhir 
perkembangan harga diri adalah hal 
yang menjadi krisis karena individu 
harus menunjukkan diri meski masih 
mengalami kebingungan tentang 
status dirinya (Dusek, Carter & Levy, 
1986). Oleh karena itu, individu akan 
mengembangkan dirinya untuk 
menunjukkan identitas kepada orang 
lain dengan harapan dapat diterima 
dan dihargai secara sosial. 
      Dalam perkembangan teknologi 
dan komunikasi, muncul sebuah 
fenomena di masyarakat yaitu minat 
melakukan swafoto. Hendrata dan 
Christianto (2017) mengemukakan 
bahwa minat swafoto adalah 
ketertarikan seseorang untuk 
mengambil foto diri sendiri dan 
mengunggahnya ke media sosial. 
Hurlock (Mulyono, 2017) 
mengemukakan bahwa ada tiga aspek 
yang dapat mengukur minat swafoto, 
yaitu kognitif merupakan pemahaman 
berdasarkan pengalaman pribadi dan 
sesuatu yang pernah dipelajari baik di 
rumah, sekolah, komunitas maupun 
beragam media, afektif merupakan 
sikap atau perasaan terhadap kegiatan 
yang ditimbulkan minat, dan 
psikomotorik merupakan tindakan 
nyata yang berhubungan dengan 
perilaku atau aktivitas.  
      Di Indonesia, swafoto bukan 
hanya menjadi tren dunia yang 
dilakukan oleh anak-anak atau remaja 
tetapi juga dilakukan oleh orang 
dewasa hingga orangtua. Oleh karena 
itu, Oxford Dictionary (2013) 
mengumumkan swafoto sebagai word 
of the year karena menjadi fenomena 
di seluruh dunia. Penelitian yang 
dilakukan oleh Wilson (2014) terkait 
kota swafoto dengan meneliti 400.000 
foto Instagram dari 459 kota di dunia 
yang menggunakan hasthag selfie 
(#selfie) dan titik koordinat geografik 
mengemukakan bahwa tiga kota di 
dunia dengan tingkat swafoto 
tertinggi adalah Makati dan Pasig di 
Filipina dengan pengambilan swafoto 
25,8% dari populasi pengambil 
swafoto di dunia, kemudian 
Manhattan New York dengan 
perolehan persentase sebesar 20,2% 
dan kota Miami Florida dengan 
perolehan persentase sebesar 15,5%, 
sedangkan Indonesia berada pada 
peringkat ke delapan belas negara 
peminat swafoto tertinggi di dunia. 
Kota dengan minat swafoto tertinggi 
di Indonesia adalah Denpasar dengan 
perolehan persentase 7,5% dari 
populasi, Yogyakarta dengan 
perolehan persentase 5,1% dan 
Bandung dengan perolehan persentase 
3,3%. 
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      Brandt (Sung, Lee, Kim & Choi, 
2016) mengemukakan bahwa jumlah 
foto yang diambil pengguna melalui 
perangkat handphone diperkirakan 
mencapai 93 juta setiap hari. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Georgia Institute of Technology 
(Maderer, 2017) menunjukkan bahwa 
57% usia yang paling sering 
melakukan swafoto adalah 18 hingga 
35 tahun, 30% dibawah usia 18 tahun 
dan 13% diatas 35 tahun, sedangkan 
Suk (Puspitasari, 2016) 
mengemukakan dalam data grafik 
swafoto yang disebut Selfiegraphic 
bahwa hasil swafoto paling banyak di 
unggah di media sosial Facebook 
yaitu sebanyak 48%, melalui media 
sosial WhatsApp sebanyak 27%, pada 
media sosial Twitter sebanyak 9%, 
pada media sosial Instagram sebanyak 
8%, pada media sosial Snapchat 
sebanyak 5% dan pada media sosial 
Pinterest sebanyak 2%.  
      Seiter (Alblooshi, 2015) 
mengemukakan bahwa minat swafoto 
dan mengunggahnya di media sosial 
memiliki hubungan dengan 
peningkatan harga diri karena 
individu dapat mengontrol gambar 
terbaik yang ingin diunggah di media 
sosial sehingga mendapatkan 
penghargaan positif. Selain itu, 
Hardey (Harisa, 2014) menjelaskan 
bahwa memamerkan foto adalah 
karena individu ingin terlihat bernilai 
dan akan semakin merasa lebih baik 
jika mendapatkan komentar positif 
dari orang lain. Individu dengan harga 
diri rendah akan merasa lebih baik 
dengan apa yang ditampilkan di 
swafoto dan media sosial karena akan 
membantu mengubah kesan dirinya 
yang negatif dan membantu 
meningkatkan kesan baik seperti 
penerimaan diri, perasaan kasih 
sayang terhadap diri sendiri dan 
penghargaan diri.  
      Swafoto dan media sosial dapat 
menjadi ruang untuk menciptakan diri 
ideal bagi individu. Orang-orang 
muncul di media sosial untuk melihat 
dan dilihat oleh orang lain (Cadirci & 
Gungor, 2016). Media sosial seperti 
Instagram, Facebook, WhatsApp dan 
media sosial lainnya menyediakan 
informasi profil individu terkait data 
diri, foto, video, aktivitas, minat dan 
hobi. Hal ini memberikan ruang 
kepada pengguna untuk menunjukkan 
diri kepada dunia dan lingkungan 
sosial bahwa dirinya juga berharga 
dan layak diterima. Melalui 
penghargaan positif yang di dapatkan 
dari lingkungan, individu akan 
menciptakan persepsi baik tentang 
dirinya yang dapat membantu 
meningkatkan keberhargaan dirinya.    
      Berdasarkan uraian diatas, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah  
terdapat hubungan negatif antara 
minat swafoto dengan harga diri 
pengguna media sosial pada remaja 
akhir. Semakin tinggi minat swafoto, 
maka semakin rendah harga diri. 
Sebaliknya, semakin rendah minat 
swafoto, maka semakin tinggi harga 
diri. 
       
METODE PENELITIAN 
Partisipan dalam penelitian ini 
melibatkan 200 partisipan, dengan 
kriteria merupakan pengguna media 
sosial berusia remaja akhir yaitu 18-
21 tahun, memiliki minat dalam 
melakukan swafoto dan 
mengunggahnya ke media sosial. 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian menggunakan purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan 
pertimbangan karakteristik tertentu.  
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Skala yang digunakan dalam 
penelitian menggunakan dua skala 
yaitu skala minat swafoto dan skala 
harga diri yang diadaptasi. Skala 
minat swafoto yang digunakan adalah  
skala minat swafoto yang disusun 
oleh Rumaisa, Rita Arianti dan Hafiz 
Anshori pada tahun 2015 dengan 
berdasarkan pada Aspek yang 
dikemukakan oleh Hurlock yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik, 
sedangkan skala harga diri yang 
digunakan adalah skala harga diri 
yang disusun oleh Stanley Cooper 
Smith pada tahun 1967 dengan empat 
aspek, yaitu kebermaknaan, 
kemampuan, kekuatan dan kebaikan. 
Hasil validasi dari kedua skala 
tersebut dengan menggunakan 
analisis Content Validity Ratio (CVR) 
menunjukkan bahwa seluruh skala 
minat swafoto dan harga diri 
dinyatakan esensial/valid. Hasil uji 
reliabilitas skala minat swafoto 
dengan 43 aitem memperoleh nilai 
Alpha Cronbach 0,93, maka skala 
minat swafoto dikategorikan kedalam 
kriteria reliabilitas “Sangat Tinggi”. 
Kemudian, hasil uji reliabilitas skala 
harga diri dengan 57 aitem 
memperoleh nilai Alpha Cronbach 
0,892, maka skala harga diri 
dikategorikan kedalam kriteria 
reliabilitas “Tinggi” 
Teknik analisis data dalam 
penelitian ini terdiri dari analisis 
deskriptif dan uji hipotesis. Sugiyono 
(2011) mengemukakan bahwa analisis 
deskriptif merupakan teknik analisis 
data yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan atau memberikan 
gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel sebagaimana 
adanya, tanpa menyimpulkan sesuatu 
yang bersifat umum. Analisis 
deskriptif sangat perlu dilakukan 
terlebih dahulu sebelum menguji 
hipotesis. Kemudian, dalam uji 
hipotesis analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
spearman’s coefficient of (rank) 
correlation dengan bantuan SPSS 
16.0 for windows.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Partisipan dalam penelitian ini 
adalah pengguna media sosial di kota 
makassar yang memiliki minat 
swafoto dengan rentang usia 18-21 
tahun berjumlah 200 orang. Dari segi 
jenis kelamin terdapat 172 orang 
perempuan (86%) dan 28 orang laki-
laki (14%). Dari segi usia terdapat 47 
orang berusia 18 tahun (23,5%), 61 
orang berusia 19 tahun (30,5%), 41 
orang berusia 20 tahun (20,5%) dan 
51 orang berusia 21 tahun (25,5%). 
Dari segi media sosial yang paling 
sering digunakan pengguna untuk 
mengunggah swafoto, terdapat 146 
orang yang menggunakan Instagram 
(73%), 31 orang yang menggunakan 
Facebook (15,5%) dan 23 orang  yang 
menggunakan    WhatsApp   (11,5%).   
Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden  yang menjadi subjek 
penelitian memiliki tingkat minat 
swafoto yang berada pada kategori 
sedang. Data tersebut berdasarkan 
hasil skor subjek penelitian yang 
menunjukkan bahwa 30 subjek (15%) 
memiliki tingkat minat swafoto yang 
tinggi, 143 subjek memiliki tingkat 
minat swafoto yang sedang (71,5%), 
dan 27 subjek memiliki tingkat minat 
swafoto yang rendah (13,5%).    
Sementara itu, pada analisis 
deskriptif harga diri menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden  
yang menjadi subjek penelitian 
memiliki tingkat harga diri yang 
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berada pada kategori sedang. Data 
tersebut berdasarkan hasil skor subjek 
penelitian yang menunjukkan bahwa 
terdapat 28 subjek yang memiliki 
harga diri tinggi (21,5%), 129 subjek 
memiliki harga diri sedang (64,5%), 
dan 43 subjek memiliki harga diri 
rendah (14%).  
Hasil uji hipotesis antara variabel 
minat swafoto dengan harga diri 
menunjukkan nilai koefisien korelasi 
r = 0,40 dengan nilai signifikansi 
sebesar p =  0,578 (p > 0,05). 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
minat swafoto dengan harga diri 
pengguna media sosial pada remaja 
akhir. 
Penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Hendrata dan Christianto (2017) 
terhadap 48 orang remaja yang 
menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan signifikan antara minat 
swafoto dengan harga diri pengguna 
media sosial. Artinya, bahwa minat 
swafoto tidak terkait dengan 
peningkatan harga diri.  
Nasrullah (Hendrata & 
Christianto, 2017) mengemukakan 
bahwa individu yang memiliki minat 
swafoto bukan berarti memiliki harga 
diri rendah tetapi sebagai bagian dari 
eksistensi diri. Sesuai dengan 
karakteristik responden yang berusia 
remaja akhir, pengguna media sosial 
yang berusia 18-21 tahun mengalami 
proses pencarian jati diri. Oleh karena 
itu, swafoto digunakan sebagai 
simbol untuk menciptakan identitas 
karena sedang dalam proses 
menemukan diri (Mullai, Macaj & 
Kotherja, 2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Barry, Doucette, Loflin, Hudson dan 
Herrington (2015) mengemukakan 
bahwa individu yang melakukan 
swafoto terkait dengan presentasi diri 
dan tidak memiliki hubungan dengan 
harga diri. Individu yang melakukan 
swafoto hanya ingin menunjukkan 
diri melalui gambar karena pengaruh 
dari inovasi perkembangan media 
sosial dan bukan karena memiliki 
harga diri rendah. Oleh karena itu, 
gambar yang diambil hanyalah 
sebagai bentuk presentasi diri. 
Faktor lain juga dikemukakan 
oleh Nasrullah (Hendrata & 
Christianto, 2017) bahwa minat 
swafoto terkait dengan wujud pribadi 
terbuka. Hal ini memberikan 
gambaran bahwa pengguna media 
sosial yang memiliki minat swafoto di 
usia remaja akhir tidak serta merta 
terkait dengan sesuatu yang buruk 
seperti harga diri yang rendah. 
Karakteristik pengguna media sosial 
diusia remaja akhir yang sebagian 
dari mereka adalah genenerasi digital, 
merupakan pribadi yang terbuka 
dengan hal baru. Oleh karena itu, 
karena perkembangan teknologi dan 
komunikasi yang terus mengalami 
kemajuan, juga didukung oleh 
keterlibatan orang didalamnya untuk 
mencoba dan menemukan makna 
Selain itu, faktor yang juga 
memiliki hubungan dengan minat 
swafoto adalah karena pengaruh 
konformitas (Sedgewick, Flath, & 
Elias, 2017). Individu melakukan 
swafoto karena pengaruh teman-
teman sebaya atau kelompok. 
Swafoto dilakukan karena teman satu 
kelompoknya juga melakukan 
swafoto sehingga seseorang juga ikut 
melakukannya sebagai bagian dari 
kesetiakawanan dan bukan karena 
memiliki harga diri rendah. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa 
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faktor-faktor yang memiliki hubungan 
dengan minat swafoto pada remaja 
akhir adalah eksistensi diri, presentasi 
diri, wujud pribadi terbuka dan 
konformitas. 
Adapun kelemahan dari proses 
penelitian ini adalah pada saat 
melakukan penelitian banyak 
responden yang mengisi skala tanpa 
memperhatikan dengan baik 
karakteristik penelitian. Sehingga, 
peneliti harus memeriksa keseluruhan 
skala yang telah diisi oleh seluruh 
responden untuk memastikan bahwa 
responden yang mengisi sudah tepat 
sesuai dengan karakteristik penelitian. 
Selain itu, Penelitian hanya berfokus 
pada skala penelitian yang dibagikan, 
tidak terdapat waktu antara peneliti 
dan responden untuk melakukan 
wawancara singkat yang bisa 
digunakan sebagai data tambahan 
untuk penelitian. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
      Berdasarkan hasil uji hipotesis 
antara variabel minat swafoto dengan 
harga diri pengguna media sosial 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
minat swafoto dengan harga diri 
pengguna media sosial pada remaja 
akhir. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa rata-rata subjek memiliki 
tingkat minat swafoto yang berada 
pada kategori sedang dan memiliki 
tingkat harga diri yang juga berada 
pada kategori sedang. 
      Berdasarkan hasil kesimpulan 
diatas maka, peneliti dapat 
mengajukan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Peminat swafoto disarankan untuk 
melakukan swafoto dengan bijak 
dan wajar tidak lebih dari 3 kali 
dalam sehari. Melakukan swafoto 
secara berlebihan dapat berefek 
pada perbandingan diri dan sosial 
yang dapat berakibat pada 
rendahnya harga diri seseorang.  
2. Peneliti selanjutnya disarankan 
untuk mempertimbangkan faktor 
atau variabel lain yang juga 
berkaitan dengan minat swafoto, 
misalnya : 
a. Swafoto terkait jenis kelamin 
b. Intensitas swafoto dan 
kepribadian individu 
c. Swafoto ditinjau dari fase 
perkembangan 
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ABSTRACT 
 
Sabri Palutturi Tanatoa, Eva Meizara Puspita Dewi, & Muh. Nur Hidayat Nurdin. 
(2018). The relationship between selfie-interest and self-esteem of social media 
user in late adolescence. Undergraduate Thesis. Faculty of Psychology, Makassar,  
State University of Makassar. 
 
Social media users experience a crisis of self-esteem in late adolescence. Selfie 
phenomenon that occurs can help individuals in increasing the need for self-
esteem. This study aims to determine the relationship of self-interest with self-
esteem of social media user in late adolescence. The sample in this study is 200 
people. The sampling technique is using purposive sampling, with sample 
characteristic as follows: a) late adolescence age 18-21 years old, b) having 
interest in taking selfie, c) having social media to upload selfie picture. The 
method used is quantitative method by using selfie-interest scale and self esteem 
scale. The analysis technique used is spearman's coefficient rank of correlation. 
Based on the analysis results obtained correlation coefficient value (r) of 0.40 and 
significance 0.578 p > 0.05, meaning there is no relationship between self-interest 
and self-esteem. The implication of this research is to know the factors that can 
make adolescent social media users have selfie-interest. 
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Self-esteem is an important aspect of 
life because it plays a role in the 
formation of a stable personality, 
while the need for unfulfilled self-
esteem is the beginning of 
disharmony. Baumeister & Leary 
(Hingerton, 2016) argues that self-
esteem is an individual's evaluation of 
himself/herself with regard to the 
need to be respected and accepted in  
 
the social environment.  Individuals 
who get good self-esteem can develop 
a positive personality, while 
individuals who do not get self-
esteem fulfillment will develop a 
negative personality. Stanley Cooper 
Smith (Mena, 2009) suggests that 
there are four aspects that are used to 
measure self-esteem, the significance 
is related to feelings of love and 
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attention, the competence is an 
individual skill to not compare the 
ability of himself with the ability of 
others, the power is ability of 
individuals to control over himself 
and others, and the virtue is ability to 
see themselves as a good and positive 
person and to regard others as 
meaningful, good, important, not 
demeaning or disparaging. 
Baldwin and Hoffmann (2002) 
suggest that in the development of 
self-esteem, men have more self-
esteem than women. However, in 
terms of development phase both men 
and women will experience a 
decrease in self-esteem in 
adolescence, especially in late 
adolescence 18-21 years old 
(Bleidorn, Arslan, Denissen, 
Rentfrow, Gebauer, Potter & Gosling, 
2016). In the late adolescence, self-
esteem development is a crisis 
because individuals have to show 
themselves despite still have the 
confusion about their status (Dusek, 
Carter & Levy, 1986). Therefore, the 
individuals will develop themselves 
to show identity to others in the hope 
of being socially acceptable and 
valued. 
In the development of technology 
and communication, emerges a 
phenomenon in the public that is  
interest to take selfie. Hendrata and 
Christianto (2017) argue that selfie-
interest is a person's interest to take 
photos of themselves and upload 
them to social media. Hurlock 
(Mulyono, 2017) suggests that there 
are three aspects that can measure 
selfie-interest, namely cognitive is an 
understanding based on personal 
experience and something that has 
been learned both at home, school, 
community and various media, 
affective is the attitude or feelings of 
activities that arise interest, and 
psychomotor is a real action related to 
behavior or activity. 
In Indonesia, selfie is not just a 
world trend that is done by children or 
adolescents but also performed by 
adults to parents. Therefore, the 
Oxford Dictionary (2013) announces 
swafoto as the word of the year for 
being a worldwide phenomenon. 
Research conducted by Wilson (2014) 
related to the selfie city by 
researching 400.000 Instagram photos 
of 459 cities in the world using 
hasthag selfie (#Selfie) and 
geographic coordinates point out that 
three cities in the world with highest 
rates of selfie are Makati and Pasig in  
Philippines 25.8% of the world's 
selfie taking population, then 
Manhattan New York with a 20.2% 
percentage and Miami Florida Florida 
with a 15.5% percentage, while 
Indonesia is ranked the eighteen 
highest selfie country in the world. 
The city with the highest selfie-
interest in Indonesia is Denpasar with 
the percentage of 7.5% of the 
population, Yogyakarta with the 
percentage of 5.1% and Bandung with 
the percentage acquisition 3.3%. 
Brandt (Sung, Lee, Kim & Choi, 
2016) argues that the number of 
photos taken by users via mobile 
devices is estimated at 93 million 
every day. Research conducted by 
Georgia Institute of Technology 
(Maderer, 2017) showed that 57% of 
the most frequent age to take selfie is 
18 to 35 years old, 30% under the age 
of 18 years and 13% over 35 years, 
while Suk (Puspitasari, 2016) states in 
selfie graph data that is called 
Selfiegraphic that the most selfie is 
uploaded in  Facebook  48%, through 
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WhatsApp as much as 27%, on 
Twitter  9%, Instagram as much as 
8%, on Snapchat as much as 5% and 
on Pinterest as much as 2%. 
      Seiter (Alblooshi, 2015) argues 
that selfie-interest and uploading it on 
social media has a relationship with 
an increase in self-esteem because 
individuals can control the best 
images they want to upload in social 
media to gain a positive appreciation. 
In addition, Hardey (Harisa, 2014) 
explains that showing off photographs 
is because individuals want to look 
valuable and will feel better by 
getting positive comments from 
others. Individuals with low self-
esteem will feel better with what is 
shown in selfie and social media as it 
will help to change their negative 
self-impression and help to improve 
the good impression such as self-
acceptance, self-affection and self-
esteem. 
      Selfie and social media can be a 
space for creating the ideal self for the 
individual. People appear in social 
media to see and be seen by others 
(Cadirci & Gungor, 2016). Social 
media such as Instagram, Facebook, 
WhatsApp and other social media 
provide individual profile information 
regarding personal data, photos, 
videos, activities, interests and 
hobbies. This gives the user space to 
show themselves to the world and the 
social environment that they are also 
valuable and deserve to be accepted. 
Through a positive appreciation 
gained from the environment, the 
individual will create a good 
perception of themselves that can help 
improve their self-esteem. 
      Based on the description above, 
the hypothesis in this study is that 
there is a negative relationship 
between selfie-interest with self-
esteem social media users in late 
adolescence. The higher the selfie- 
interest, the lower the self-esteem. 
Conversely, the lower the selfie-
interest, the higher the self-esteem. 
       
RESEARCH METHOD  
Participants in this study 
involved 200 participants, with the 
criteria is late adolescents media 
social user age 18-21 years, have an 
interest in taking selfie and upload it 
to social media. Sampling technique 
in this research use purposive 
sampling that is sampling technique 
of data source with certain 
characteristic consideration. 
The scale used in this study uses 
two scales namely the adapted selfie-
interest and self-esteem scale. Selfie-
interest scale that is used is the selfie-
interest scale compiled by Rumaisa, 
Rita Arianti and Hafiz Anshori in 
2015 based on Aspect which is 
expressed by Hurlock namely 
cognitive, affective and psychomotor, 
while the self-esteem scale used is 
self-esteem scale composed by 
Stanley Cooper Smith in 1967 with 
four aspects, namely significance, 
competence, power and virtue. 
The validation results of both 
scales using Content Validity Ratio 
(CVR) analysis indicate that the 
whole scale of selfie-interest and self-
esteem is declared essential. The 
result of the reliability test of the 
selfie-interest scale with 43 items 
obtained the value of Alpha Cronbach 
0.93, then the selfie-interest scale is 
categorized into the "Very High" 
reliability criterion. Then, the self-
esteem reliability test results with 57 
aitem values of Alpha Cronbach 
0.892, then the self-esteem scale is 
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categorized into the "High" reliability 
criterion. 
Data analysis technique in this 
research consist of descriptive 
analysis and hypothesis test. 
Sugiyono (2011) argues that 
descriptive analysis is a data analysis 
technique that aims to describe or 
provide an overview of the object 
under study through the sample data 
as it is, without concluding something 
general. Descriptive analysis is 
necessary first before testing the 
hypothesis. Then, in hypothesis test 
the analysis used in this research is 
spearman's coefficient of (rank) 
correlation with the help of SPSS 
16.0 for windows. 
RESULTS AND DISCUSSION 
      Participants in this study are 
social media users in Makassar city 
who have interest in taking selfie with 
age range 18-21 year amounted to 
200 people. In terms of sex there are 
172 women (86%) and 28 men (14%). 
In terms of age there are 47 people 
aged 18 years (23.5%), 61 people 
aged 19 years (30.5%), 41 people 
aged 20 years (20.5%) and 51 people 
aged 21 years (25.5% ). In terms of 
social media most often used by users 
to upload selfie, there are 146 people 
using Instagram (73%), 31 people 
using Facebook (15.5%) and 23 
people using WhatsApp (11.5%).   
      The result of descriptive analysis 
shows that most of the respondents 
who are the subject of research have 
the interest rate of selfie which is in 
the moderate category. The data were 
based on the results of the study 
subjects scores indicating that 30 
subjects (15%) had high selfie-
interest rate, 143 subjects had 
moderate selfie interest rate (71.5%), 
and 27 subjects had low selfie-interest 
rate (13.5%).    
      Meanwhile, the descriptive 
analysis of self-esteem shows that 
most of the respondents who are the 
subject of research have a level of 
self-esteem that is in the category of 
moderate. The data were based on the 
score of subjects who showed that 
there were 28 subjects with high self 
esteem (21.5%), 129 subjects had 
moderate self esteem (64.5%), and 43 
subjects had low self esteem (14%). 
The result of hypothesis test 
between the variable of self-interest 
with self-esteem showed correlation 
coefficient r = 0.40 with significance 
value of p = 0.578 (p> 0.05). Based 
on this, it can be concluded that there 
is no significant relationship between 
self-interest and self-esteem of social 
media users in late adolescence. 
This study is in accordance with 
the results of research conducted by 
Hendrata and Christianto (2017) on 
48 teenagers who showed that there is 
no significant relationship between 
self-interest and self-esteem of social 
media users. It means that selfie-
interest is not associated with an 
increase in self-esteem. 
Nasrullah (Hendrata & 
Christianto, 2017) argues that 
individuals who have selfie-interest 
does not mean to have low self-
esteem but as part of self-existence. In 
accordance with the characteristics of 
respondents who are late adolescents, 
social media users aged 18-21 
experienced a process of self-
discovery. Therefore, selfie is used as 
a symbol to create identity because it 
is in the process of finding oneself 
(Mullai, Macaj & Kotherja, 2017). 
Research conducted by Barry, 
Doucette, Loflin, Hudson and 
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Herrington (2015) suggests that 
individuals who take selfie associated 
with self-presentation and have no 
relationship with self-esteem. 
Individuals who take selfie only want 
to show themselves through the 
image because of the influence of 
social media development innovation 
and not because of low self-esteem. 
Therefore, the picture taken is only a 
form of self-presentation. 
Another factor is also put forward 
by Nasrullah (Hendrata & Christianto, 
2017) that selfie-interest is related to 
an open personal form. This suggests 
that social media users who have 
selfie-interest in late adolescence are 
not necessarily associated with 
something as bad as low self-esteem. 
The characteristics of social media 
users in late adolescence, that some of 
them are digital genens, are open to 
new things. Therefore, as 
technological developments and 
communications continue to advance, 
it is also supported by the 
involvement of people in it to try and 
find meaning. 
In addition, factor that also have 
a relationship with selfie-interest are 
due to the influence of conformity 
(Sedgewick, Flath, & Elias, 2017). 
Individuals take selfie because of the 
influence of peers or groups. Selfie is 
done because one of their group's 
friends also take selfie so that 
someone also do it as part of 
solidarity and not because of low self-
esteem. Therefore, it can be 
concluded that the factors that have a 
relationship with selfie-interest in late 
adolescence is self-existence, self-
presentation, open personal form and 
conformity. 
The weakness of this research 
process is at the time of doing 
research many respondents who fill 
the scale without paying attention to 
the characteristics of research. Thus, 
the researcher should examine the 
entire scale that has been filled by all 
respondents to ensure that the 
respondents who fill is appropriate 
according to the characteristics of the 
study. In addition, the study focuses 
only on the scale of the research 
distributed, there is no time between 
the researcher and the respondent to 
conduct a short interview that can be 
used as additional data for the study. 
 
CONCLUSION AND 
SUGGESTION 
      Based on result of hypothesis test 
between variable of selfie-interest 
with self esteem of social media user 
can be concluded that there is no 
significant relationship between 
selfie-interest with self esteem of 
social media user in late adolescence. 
The result of analysis shows that the 
average subject has the interest rate of 
selfie which is in the moderate 
category and has the level of self-
esteem which is also in the moderate 
category. 
      Based on the above conclusions, 
the researcher can propose some 
suggestions as follows: 
1. Selfie enthusiasts are advised to 
take selfie wisely and naturally no 
more than 3 times a day. Taking 
excessive selfie can affect the self 
and social comparison that can 
result in low self-esteem.  
2. Further researchers are advised to 
consider other factors or variables 
that are also related to the selfie-
interest, for example: 
a. Swafoto related sex 
b. The intensity of selfie and 
individual personality 
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c. Swafoto reviewed from the 
development phase 
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